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ABSTRAK

Pinjaman dana merupakan salah satu bentuk jasa yang ada dalam perbankan, yaitu menyalurkan dana dalam
bentuk pinjaman kepada masyarakat dengan menggunakan jaminan. Dalam pemberian suatu pinjaman, banyak
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam mengambil keputusan kelayakan nasabah untuk diberikan
pinjaman. Terdapat 5 faktor dasar yang menjadi acuan dalam analisa pemberian pinjaman dana yang dikenal
dengan 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition). Berdasarkan latar belakang masalah, maka
penulis merumuskan masalah salah satunya adalah Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan untuk
menilai bank mana yang dapat memberikan pinjaman pada PT ADS secara efektif dan efisien. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah program Sistem Pendukung Keputusan yang mampu
membantu perusahaan dalam mengatasi masalah dan kekurangan yang ada. Sistem Pendukung Keputusan
untuk PT ADS ini diharapkan dapat membantu sistem kerja perusahaan. Pada penelitian ini menerapkan sitem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode TOPSIS. Dengan adanya sistem pendukung keputusan
yang dibangun ini, maka dapat membantu pihak perusahaan dalam melakukan proses penilaian pengambilan
keputusan untuk mengajukan pinjaman ke bank menggunakan metode TOPSIS, sehingga mampu memberikan
beberapa pilihan untuk mendukung keputusan pemberian pinjaman terbaik yang akan diajukan oleh perusahaan
ke bank tersebut. Sistem yang dibangun hanya digunakan untuk memberikan opsi untuk perusahaan dalam
proses pengambilan sebuah keputusan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bank, Topsis

ABSTRACT

Fund loans are a form of service available in banking, namely distributing funds in the form of loans to the
public using collateral. When granting a loan, many factors must be considered in making a decision on a
customer's suitability for a loan. There are 5 basic factors that serve as a reference in the analysis of lending,
known as 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition). These factors will become criteria in the
Decision Support System for bank loan application). Based on the background of the problem, the author
formulates the problem, one of which is How to design a decision support system to assess which banks can
provide loans to PT ADS effectively and efficiently? So the aim of this research is to produce a Decision
Support System program that is able to help company in overcoming existing problems and shortcomings. It
is hoped that this Decision Support System for PT ADS can help the company's work system. In this research,
a decision support system was implemented using the TOPSIS method. With this decision support system built,
it can assist companies in carrying out the decision-making assessment process to apply for a loan to a bank
using the TOPSIS method, so that they are able to provide several options to support the best loan granting
decision that the company will submit to the bank. The system built is only used to provide options for
companies in the decision-making process.

Key Word: Decision Support Systems, Banks, Topsis

PENDAHULUAN dan lambat dalam mengambil keputusan di
Di banyak perusahaan mengalami hambatan suatu  perusahaan. ~ Sehingga hal ini
dalam mengambil keputusan yang disebabkan mengganggu langkah-langkah  perusahaan
kurang matangnya informasi dan persiapan didalam melaksanakan tindakan-tindakan
untuk menentukan pengajuan  pinjaman strategis secara cepat dan akurat yang
kepada bank karena sangat banyak dokumen berpengaruh kepada keputusan akhir (Bank et
serta persyaratan yang begitu kompleks tanpa al., 2017). Terdapat 5 faktor dasar yang
ada suatu alat atau sistem yang dapat menjadi acuan dalam analisa pemberian
membantu sehingga menyebabkan sering pinjaman dana yang dikenal dengan 5C
menjadi kurang akurat dalam menganalisa (Character, Capacity, Capital, Collateral,
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Condition). Faktor-faktor tersebut yang akan
menjadi kriteria dalam Sistem Pendukung
Keputusan  pengajuan pinjaman  bank.
(Aristiyani, 2016).

Sistem pendukung keputusan didefinisikan
sebagai sistem komputer yang mampu
memberikan kemampuan, baik kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan
pengkomunikasian untuk masalah semi
terstruktur. Secara khusus, SPK didefinisikan
sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja
seorang manajer maupun  sekelompok
manajer dalam memecahkan masalah semi
terstruktur dengan cara memberikan informasi
maupun usulan menuju pada keputusan
tertentu (Mustikaningrum & Herawati, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah : (1) merancang
sistem pendukung keputusan untuk menilai
bank mana yang dapat memberikan pinjaman
pada PT ADS secara efektif dan efisien, (2)
Merancang sistem pendukung keputusan
pengajuan pinjaman bank untuk PT ADS
menggunakan metode TOPSIS dan (3)
Mengimplementasikan sistem pendukung
keputusan pengajuan pinjaman bank untuk PT
ADS menggunakan metode TOPSIS. Manfaat
dari penelitian yang diharapkan adalah : (1)
Untuk memberikan pengembangan ilmu
pengetahuan serta pemikiran yang bermanfaat
dibidang Teknik Informatika, mengenai
sistem pendukung keputusan pengajuan
pinjaman (Adawiyah, 2019), (2) Dapat
memberikan pemahaman yang menyeluruh
mengenai  sistem pendukung keputusan
pengajuan pinjaman bank pada PT ADS, (3)
Memberikan rancangan sistem pendukung
keputusan kepada PT ADS dalam kaitannya
dengan menentukan keputusan pemilihan
bank terkait untuk mengajukan pinjaman dan
(4) Dengan adanya aplikasi sistem pendukung
keputusan ini akan memudahkan perusahaan
dalam menentukan keputusan yang harus
dibuat oleh perusahaan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain  penelitian ~ Sistem  Pendukung
Keputusan Pengajuan Pinjaman Bank Untuk
PT ADS Menggunakan Metode TOPSIS
digambarkan pada gambar 1.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, diperlukan data-data
serta informasi dan referensi sebagai bahan

yang dapat mendukung materi uraian dan
pembahasan. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Identifikasi Masalah

{ Studi Kepustakaan ] { Pengumpulan Data ] { Analisis Data ]

Analisis Penyelesaian Masalah

Penarikan kesimpulan

Gambar 1. Tahapan penelitian

1. Observasi
Dalam  metode observasi, penulis
mengumpulkan data dari sumbernya
secara  langsung yaitu  melakukan
pengamatan pada PT ADS.

2. Studi Pustaka
“Studi pustaka penulis lakukan sebagai
penunjang dari data yang telah ada serta
sebagai bahan perbandingan. Penulis juga
melakukan pendekatan dengan referensi
buku-buku yang mengacu pada metode
TOPSIS dan yang berkaitan dengan
penulisan”. (Rafiqi Ahmad et al., 2021)

3. Wawancara
Dalam metode wawancara ini, penulis
dapat memperoleh informasi langsung dari
perusahaan dengan mewawancarali
langsung karyawan dan bagian terkait
lainnya di perusahaan tersebut dan
melakukan tanya jawab dan bertatap muka
secara langsung. (Rafigi Ahmad et al.,
2021)

4. Riset Internet
Dalam teknik ini penulis melakukan
pengumpulan dan pengambilan data yang
berasal dari situs-situs, jurnal online,
skripsi online atau website yang
berhubungan dengan berbagai informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian yang
diteliti, serta artikel-artikel penunjang
yang didapatkan dari internet. (Mubarok et
al., 2019)

Teknik Analisis Penelitian
Karena metode TOPSIS adalah salah satu
metode yang bisa membantu proses
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pengambilan keputusan yang optimal untuk
menyelesaikan masalah keputusan secara
praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya
sederhana dan mudah dipahami. Selain itu
metode TOPSIS juga menyajikan hasil
peringkat terbaik dengan nilai bobot tertinggi
pada alternative yang dinilai dalam pemilihan
pengajuan pinjaman (Damanik et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cara kerja algoritma topsis didasarkan pada
konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif (Prayoga
& Pradnya, 2017). Gambar 2 menunjukkan
cara kerja algoritma TOPSIS.

:fupu( Kriteria Penilaian :

Input Bobot Kriteria

Proses Bobot Alternatif (Rating
Kecocokan Setap Alternatif Pada
Setiap Kriteria)

Normalisasi Matriks Alternatif
Setiap Kriteria

Menentukan Nilai Solusi Ideal

Proses Penilaian Preferensi Setiap
Alrernatif dan Peringkat

Nilai Preferensi dan
Hasil Peringkat

Gambar 2. Diagram kerja algoritma TOPSIS

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah
didefiniskan sebelumnya, maka mengkasilkan
sebuah solusi untuk membuat sistem yang
lebih terkomputerisasi sekaligus membuat
sistem pendukung keputusan yang lebih

akurat  dengan  proses  perhitungan
menggunakan metode Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) dengan 5 kriteria, yaitu kriteria nilai
pengajuan, syarat dan ketentuan, bunga
pinjaman, tenor dan denda. Sehingga
perhitungan akan menghasilkan nilai yang
objektif  berdasarkan  perhitungan dan
normalisasi yang diperoleh menggunakan
metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) (Amida
& Kiristiana, 2019).
1. Data yang digunakan dalam penelitian :
a. Menentukan  kriteria  yang  akan
dipertimbangkan
1) Kriteria 1 : C1 :
Pinjaman
2) Kriteria 2 : C2 : Syarat dan Ketentuan
Pengajuan Pinjaman
3) Kriteria 3 : C3 : Bunga Pinjaman
4) Kriteria4 : C4: Tenor
5) Kriteria 5 : C5 : Denda Keterlambatan
Pengembalian Pinjaman
Menentukan alternatif yang akan dipilih
1) Alternatif 1 : Al : Bank BCA
2) Altemnatif 2 : A2 : Bank Mandiri
3) Alternatif 3 : A3 : Bank BRI
Menyusun bobot preferensi untuk setiap
kriteria
1) 1 =Tidak Penting
2) 2 = Kurang Penting
3) 3 = Cukup Penting
4) 4 = Penting
5) 5= Sangat Penting
Nilai preferensi dari tiap-tiap kriteria
ditentukan sebagai berikut:
1) C1: Nilai Pengajuan Pinjaman =4
2) C2 : Syarat dan Ketentuan Pengajuan
Pinjaman =4
3) C3: Bunga Pinjaman =5
4) C4:Termin=5

Nilai Pengajuan

5) C1 : Denda Keterlambatan
Pengembalian Pinjaman = 3
W =(4,4,5,5,3)

Membentuk matriks keputusan berdasarkan
nilai preferensi setiap kriteria terhadap
semua alternatif :

Tabel 1. Menentukan matriks keputusan
Cl C2 C3 C4 C5
Bank Mandiri 4 3 4 5 5
Bank BCA 4 5 5 4 3
Bank BRI 5 3 4 4 3
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f. Menormalisasikan nilai matriks keputusan i
sebagai berikut :
Tije XU )

’ern=1 Xijz
Dengan i=1,2,.... mdan j=1,2....n;
Dimana ; rij = Ranking kinerja alternatif
ke — i pada kriteria ke — j
xij = Alternatif ke — i pada kriteria ke — j

Selanjutnya nilai pada matriks
ternormalisasi dikalikan dengan preferensi
pada setiap kriteria :

y1ll=wlxrll=4x0,530=2,119
y21 =wlxr21=4x0,530=2,119
y31=wl xr31=4x0,662 = 2,649
y12 =wl xrll=4x0,457 = 1,830
y22 =wlxr21 =4x0,762 = 3,050
y32 =wlxr3l=4x0,457=1,830

JEr=1a @

y13=wl xrll=5x0,530 = 2,649
y23 =wl xr21 =5x0,662 = 3,311
y33=wlxr31l=5x0,530=2,649

Didapatkan dari akar hasil penjumlahan
dari pemangkatan tiap-tiap alternatif pada
satu kriteria dari rumus di atas.

y1l4 =wl xrll=5x0,662 = 3,311
y24 =wl xr21 =5x0,530 = 2,649
y34 =wl xr31=5x0,530 = 2,649

Menghitung nilai dari tiap-tiap alternatif
terhadap masing-masing kriteria sebagai
berikut:
o 2 2 2 —
XL = V4% + 4% 457 = 7,550 y15=wl x rll =3x 0,762 = 2,287

_ 4 _
i =-—-;=0530 y25 = w1 x r21 = 3 x 0,457 = 1,372
4 y35= w1 x 31 = 3 x 0,457 = 1,372

ra1 == i 0,530
fa = 5 _ 0662 j. Sehingga diperoleh nilai Y sebagai berikut:
7550 2,119 1,830 2,649 3311 2,287
X2 =+/32 + 52 4+ 32 = 6557 Y = <2,119 3,050 3,311 2,649 1,372)
2,649 1,830 2,649 2,649 1,372

i = ——=0457
6,557

k. Menentukan matriks ideal positif A+ dan
5
21 :EZOJBZ

matriks ideal negatif A-

r1 = —— = 0457
6,557

X3 =+/42 + 52 4 42 =7 550
ni =——=0530
7,550
f1 = —— = 0,662
7,550

— 4 —
ra = 7550 0,530

X4 =+/52 + 42 4 42 =7 550
i =—— =0,662

Menentukan matriks ideal positif A+ :

Y*1=max {2,119 ; 2,119 ; 2,649} = 2,649
Y*2 = max {1,830 ; 3,050 ; 1,830} = 3,050
Y*s =max {2,649 ; 3,311 ; 2,649} = 3,311
Y*s=max {3,311 ; 2,649 ; 2,649} = 3,311
Y*s = max {2,287 ; 1,372 ; 1,372} = 2,287
Menentukan matriks ideal negatif A™:

Y1 =max {2,119 ;2,119 ; 2,649} = 2,119
Y2 =max {1,830 ; 3,050 ; 1,830} = 1,830
Y3 =max {2,649 ; 3,311 ; 2,649} = 2,649

e 0530 Y= max {3,311 ; 2,649 ; 2,649} = 2,649
1 =550~ Y's = max {2,287 : 1,372 : 1,372} = 1,372
4
M1 = s~ 0,530 I.  Menentukan jarak antara nilai terbobot
X5=1/52 + 32 + 32 = 6,557 setiap alternatif terhadap solusi ideal positif
_ 5 _ .
i = 6,557 = 0,762 3_'_1
-3 _ (2,649 — 2,119)? + (3,050 — 1,830)? + (3,311 — 2,649)2
a1 =oog; = 0457 + (3311 — 3311)% + (2,287 — 2,287)?
fa = —— = 0457 =1,486
6,557
h. Sehingga diperoleh nilai R sebagai D+2

V(2,649 — 2,119)% + (3,050 — 3,050)% + (3,311 — 3,311)% +

berikut: (3,311 — 2,649)% + (2,287 — 1,372)2

0.530 0,457 0,530 0,662 0,762 = 1248
R:<o,53o 0,762 0,662 0,530 0,457>
0,662 0,457 0,530 0,530 0,457 D43

J (2,649 — 2,649)% + (3,050 — 1,830)2 + (3,311 — 2,649)? +
(3,311 — 2,649)? + (2,287 — 1,372)?
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=1,790

m. Menentukan jarak antara nilai terbobot
setiap alternatif terhadap solusi ideal
negatif :

D-1
V(2,119 -2,119)2 + (1,830 — 1,830)2 + (2,649 — 2,649)2

+ (3,311 — 2,649)2
+ (2,287 — 1,372)2

=1,130
D-2

J(2,119 = 2,119)% + (3,050 — 1,830)? + (3,311 — 2,649)?
+ (2,649 — 2,649)? + (1,372 — 1,372)?
=1,388

D-3

(2,649 — 2,119)? + (1,830 — 1,830)% + (2,649 — 2,649)?
+ (2,649 — 2,649)% + (1,372 — 1,372)?
=0,530

n. Menentukan nilai preferensi untuk setiap

alternatif :
1,130

vi=—2% -0432
1,130+1,486

V2 = 1388 0,527
1,388+1,248

v3=—230  -228

~ 0,530+1,790

Dari hasil perhitungan secara manual diatas,
alternatif dengan kode A2 yaitu Bank Mandiri
memiliki nilai preferensi tertinggi dengan
nilai preferensi 0,527 , lebih tinggi
dibandingkan dengan alternatif Al dengan
nilai 0,432 dan alternatif A3 dengan nilai
0,228. Sehingga lokasi yang paling sesuali
adalah Bank Mandiri karena paling sesuai
dengan kriteria dari perusahaan, yakni nilai
pengajuan pinjaman, syarat dan ketentuan
pengajuan pinjaman, bunga pinjaman, tenor
pinjaman  dan  denda  keterlambatan
pengembalian.

Pemodelan Perangkat Lunak

Use Case Diagram

Use case diagram merupakan jenis diagram
perilaku yang didefenisikan oleh dan
diciptakan dari analisa kasus. Tujuannya
adalah untuk menyajikan gambaran grafis dari
fungsionalitas yang disediakan oleh sistem
dalam  hal pelaku, tujuan  mereka
(direpresentasikan sebagai kasus
penggunaan), dan setiap ketergantungan
antara kasus-kasus digunakan (Maiyendra,
2019).

Activity Diagram

Activity diagram adalah  teknik untuk
mendiskrispikan logika prosedural, proses
bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus
(Maiyendra, 2019).

Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk
mengambarkan  perilaku pada  sebuah
skenario. Kegunaannya untuk menunjukan
rangkaian pesan yang dikirm antara object
juga interaksi antara object, sesuatu yang
terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi
sistem (Maiyendra, 2019).

Class Diagram

Class merupakan sebuah spesifikasi yang
akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan inti dari pengembangan dan
desain  berorientasi  objek.  Class
menggambarkan keadaan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi
keadaan tersebut (Maiyendra, 2019).

Tampilan Layar

Home

Pada tampilan layar home terdapat beberapa
menu bar dan tampilan bank yang menjadi
alternatif.

€5 C 0 Omusmionm as2e 09

mandin ..., @ BCA Bank @ BTN YS BN HSBC >

BANK@DKI |5 CIMBBANK gk kB

k
Muamalat
sankwess [ BANK MASPION (2 BANK BUMI ARTA [Z3) siharmas. RSI

Gambar 3 Tampilan layar home

Rekomendasi
Di layar rekomendasi kita dapat menginput
data seperti kriteria pinjaman, syarat dan
ketentuan, bunga, tenor, dan denda.

€3 C 0 O babayp

LEELEE

Masukan Bobot

Gambar 4 Tampilan layar rekomendasi

Perhitungan Matrik Ternormalisasi “R”
Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari matrik bank.
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Matriks ternormalisasi, R:
Matriks Normalisasi ‘R*

st 1 Eert) G2 B ey Bty CSitast
a1 sass azmse ccsias azesrrt oz
0 cassuis azss aamsuss axzste aatas
a o azers ot aamrsne oz
s oiezm azsesns oaary aassssT azsia
aomen azes e aarsie azsia

18 oz e ozt e oz
ks sass azmmse ccsias axzste amieer
. cassuis atasm oazm axzste otz
» sass azss aasmet axzste aatas
s savan azmm aasmet asssisy oz
an o oz oazary aamrsne oaran
s casmz azers aasn e oz
s aamen azers aasn azesie oz
s oigam azseens oazary e oasss
x5 e azsesn oaaiery asssasy aassess

Gambar 5 Tampilan layar perhitungan matrik
ternormalisasi “R”

Perhitungan Bobot (W)

Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari matrik ternormalisasi
R.

BOBOT (W)

BOBOT (W)

Vel KeiiaNis

H ‘ 1 4 1

Gambar 6 Tampilan layar perhitungan bobot (W)

Perhitungan Matrik Normalisasi terBobot
“Y”
Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari perhitungan Bobot
(W).

Matriks ternormalisasi terbobot, Y:
Matriks Normalisas terBobot "¥"

- 1 e Er— @ cmn - os(eam)
0 s e oo azess oo
2 1o aserss oo e corem
B e s acat oot oz
M B = naaier 12tz caen

vss aserss ot e oo
8 wam wss sasrt asn oura
s L e cossss assy ooy
. 1o o oeaer oy o
» e asrse casmn ames carem
s wmn s oo rasas ozaea
= wmn aserss oaer e oamt
s ey s casrt 1aazs e
s e s oo 116 oo
Kt wrteis = naaer 1aazs caas
ae e = naaier 12tz oaswas

Gambar 7 Tampilan Layar Perhitungan Matrik
Normalisasi Terbobot “Y”

Jarak Antara Nilai Terbobot Setiap
Alternatif Terhadap Solusi Ideal Positif
Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari Perhitungan Matrik
Solusi Ideal Positif dan Negatif.

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif

D+ D

o 21615 o vz
oz 1352 I 11108
3 Lik-r) ik 14K
o 0385 D4

5 uk=ri2 [ TEDT
.3 £223 Dé L7En
o - o nsesa
% = [ 0156
e LEE D Les7
o010 [rrry oo 24
o . o -
oiz 1454 lub £753
oia [ lut 42z
o £ [3E) 506
s o7te s o

Gambar 8 Tampilan layar jarak antara nilai
terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal
positif.

Nilai preferensi Untuk Setiap Alternatif
V)

Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari Perhitungan Jarak
Antara Nilai Terbobot Setiap Alternatif
Terhadap Solusi Ideal Positif.

Nilai Preferensi untuk Setiap alternatif (V)
Hilai Prefer=nsi™" Hilai
W1 015621551603 029
VI 0450 SET1EE4T
Wi 0.554954£3230715
Wd Q3542214171 ESST
VS Q6832063571062
VE 0.32453164236225
Lrd 0.25623026540€35
VE 0.A0E33315235573
WE Q3523347526673
Wi 0.7 CCETT23E002
Wit 0.545324¢327357
Wz 0.533726 26224653
Wi 0.33353342238025
w4 0.BS725€672652 1
wis Q.735061 06330242

Gambar 9 Tampilan layar nilai preferensi untuk
setiap alternatif (V).

Nilai Preferensi Tertinggi

Tampilan ini menunjukan hasil perhitungan
dan rumus lanjutan dari Nilai Preferensi
Untuk Setiap Alternatif.
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 Sistem Perduinumg Keptusan Pengaian Firjaman Sark Untu FTADS.

Gambar 10 Tampilan layar nilai preferensi
tertinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Metode TOPSIS (Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution).
Penggunaan metode TOPSIS dapat membantu
dalam menentukan suatu keputusan penilaian
pemilihan bank untuk PT ADS. Dari hasil
perhitungan implementasi metode TOPSIS
maka akan dilakukan perangkingan terhadap
kandidat pegawai, sehingga nantinya akan
didapatkan nilai bobot kompetensi tertinggi
yang berpeluang memenubhi syarat dan kriteria
dari pemilihan pengajuan pinjaman bank
untuk PT ADS. Untuk sistem yang telah
berjalan pada PT ADS agar dapat
dikembangkan  menjadi  sistem  yang
terkomputerisasi agar lebih mudah dalam
proses pemilihan bank untuk mengajukan
pinjaman dan agar pemilihan bank tidak
dilakukan secara sebyektif. Penelitian sistem
pendukung keputusan tidak hanya dapat
dilakukan menggunakan metode TOPSIS
(Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution) saja, namun
masih ada metode-metode lain seperti metode
Profile Matching, Simple Additive Weighting
(SAW), Analytic Hierarchy Process (AHP ),
Fuzzy. Penentuan untuk standar nilai dalam
tiap kriteria yang telah ditentukan dapat
dirubah sesuai dengan kebutuhan atau
standarisasi dari perusahaan
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